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ABSTRAK 

 
Mosza Ramadhanty Rayendra Putri / 222022076 / Pengaruh Audit Software, Digital Skill 

Auditor dan Infrastruktur Teknologi Informasi dengan Kepatuhan Pengguna Sebagai 

Variabel Moderasi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Audit Software, Digital Skill Auditor, dan 

Infrastruktur Teknologi Informasi terhadap Audit Sistem Informasi dengan Kepatuhan Pengguna 

sebagai variabel moderasi pada Bank BUMN di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner pada beberapa Bank 

BUMN di Kota Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Audit Software dan Digital Skill 

Auditor berpengaruh signifikan terhadap Audit Sistem Informasi. Sementara itu, Infrastruktur 

Teknologi Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Sistem Informasi. Dalam 

pengujian moderasi, Kepatuhan Pengguna terbukti mampu memoderasi pengaruh Audit Software 

terhadap Audit Sistem Informasi, namun tidak mampu memoderasi pengaruh Digital Skill Auditor 

dan Infrastruktur Teknologi Informasi terhadap Audit Sistem Informasi. 

 

 

Kata Kunci: Audit Software, Digital Skill Auditor, Infrastruktur Teknologi Informasi, Kepatuhan 

Pengguna, Audit Sistem Informasi. 
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ABSTRACT 

 
Mosza Ramadhanty Rayendra Putri / 222022076 / The Influence of Audit Software, Auditor 

Digital Skills, and Information Technology Infrastructure with User Compliance as a 

Moderating Variable 

This study aims to analyze the influence of Audit Software, Auditor Digital Skills, and Information 

Technology Infrastructure on Information Systems Audits, with User Compliance as a moderating 

variable at state-owned banks in Palembang City. This study used a quantitative approach with a 

survey method through questionnaire distribution at several state-owned banks in Palembang 

City. The results showed that Audit Software and Auditor Digital Skills had a significant influence 

on Information Systems Audits. Meanwhile, Information Technology Infrastructure did not have a 

significant influence on Information Systems Audits. In the moderation test, User Compliance was 

shown to moderate the influence of Audit Software on Information Systems Audits, but not the 

influence of Auditor Digital Skills and Information Technology Infrastructure on Information 

Systems Audits. 

 

Keywords: Audit Software, Auditor Digital Skills, Information Technology Infrastructure, User 

Compliance, Information Systems Audits. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mempengaruhi 

hampir semua aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia bisnis 

dan organisasi. Sistem Informasi kini menjadi salah satu komponen vital 

dalam operasional organisasi, baik untuk mendukung pengambilan 

keputusan, pengelolaan data, maupun penyimpanan informasi. 

Namun, seiring dengan kompleksitas penggunaan sistem informasi, 

muncul berbagai tantangan yang harus dihadapi, salah satunya adalah 

potensi terjadinya kesalahan atau salah satu dalam data yang dihasilkan 

oleh sistem tersebut. Salah saji ini dapat merugikan organisasi, baik 

dalam hal finansial, reputasi, hingga kepatuhan terhadap regulasi yang 

berlaku. Untuk memastikan keakuratan dan integritas data dalam sistem, 

audit sistem informasi menjadi hal yang sangat penting (Hall, 2016). 

Audit sistem informasi bertujuan untuk mengevaluasi dan menilai 

efektivitas serta kepatuhan sistem informasi terhadap kebijakan dan 

prosedur yang telah ditetapkan. Proses audit ini diharapkan dapat 

mendeteksi adanya kesalahan atau kelemahan dalam sistem yang dapat 

menyebabkan salah saji. Keefektifan audit, baik dari segi metodologi 

maupun pelaksanaannya, akan sangat memengaruhi hasil pendeteksian 

salah saji. Namun, efektivitas audit sistem informasi tidak dapat 

dipisahkan dari faktor risiko keamanan yang ada dalam sistem. Risiko- 
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risiko keamanan, seperti serangan siber, kebocoran data, atau akses 

tidak sah, dapat merusak integritas data dan bahkan memengaruhi 

kualitas hasil audit itu sendiri. 

Maka dari itu, penting bagi organisasi untuk tidak hanya fokus pada 

strategi audit yang efektif, tetapi juga pada pengelolaan risiko keamanan 

untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan oleh sistem informasi 

dapat dipercaya dan akurat. Keefektifan audit sistem informasi adalah 

kemampuan auditor untuk mengevaluasi dan memastikan bahwa sistem 

informasi yang digunakan dalam organisasi berfungsi secara efektif, 

aman, dan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan (Suharsono, 2018). 

Teknologi dalam bidang audit merupakan seperangkat alat bantu 

berupa software komputer yang dapat memudahkan pekerjaan auditor 

dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti audit. Dengan adanya 

software tersebut auditor dapat melaksanakan pekerjaan audit menjadi 

lebih cepat dan akurat serta dapat memahami proses bisnis klien dengan 

lebih baik lagi. Berbagai macam penggunaan teknologi komputer dalam 

teknik audit dikenal dengan istilah Teknik Audit Berbantuan Komputer- 

TABK (Computer Assisted Audit Techniques- CAATs). CAATs adalah 

alat dan teknik yang digunakan oleh auditor untuk mengekstrak dan 

menganalisis data (Braun dan Davis, 2003; dalam Bierstaker et al, 2013). 

Menurut Ashari (2018) teknik audit berbantuan komputer adalah 

pelaksanaan dan pengumpulan bukti audit dengan menggunakan software 

komputer. Teknik audit berbantuan komputer tidak bermaksud untuk 
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meniadakan prosedur audit lainnya, akan tetapi lebih bersifat melengkapi 

prosedur pengujian dalam audit (Ashari, 2018). 

Digital Skill Auditor adalah alat atau system yang dirancang untuk 

mengevaluasi dan menganalisis keterampilan digital individu atau 

organisasi. Digital Skill Auditor muncul sebagai solusi inovatif 

dalam menghadapi deteksi kecurangan. Dengan memanfaatkan 

kecerdasan buatan dan analisis data besar, alat ini dirancang 

untukmeningkatkan akurasi dan kecepatan dalam mendeteksi pola-pola 

yang mencurigakan dalam laporan keuangan. 

Berbeda dengan metode audit tradisional yang sering kali 

memerlukan waktu dan sumber daya yang besar,Digital Skill Auditor 

mampu menganalisis data dalam jumlah besar secara real-time,dan tentu 

saja memberikan hasil yang lebih cepat dan akurat. digital skill auditor 

adalah kemampuan auditor untuk menggunakan teknologi digital, alat 

analisis data, dan sistem informasi dalam mendukung proses audit, baik 

dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun pelaporan.(ISACA 

2020). 

Dalam prakti audit berbasis teknologi, infrastruktur digital yang kuat 

dan aman memainkan peran penting dalam memastikan efektivitas dan 

efisiensi audit. (Ismaanidar et al., 2023) menekankan bahwa infrastruktur 

yang memadai, seperti perangkat lunak berbasis cloud, aplikasi berbagi 

data, dan sistem komunikasi berbasis video, memungkinkan auditor 

melaksanakan prosedur audit secara realtime tanpa kendala lokasi. 
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Namun, tantangan muncul dalam hal keamanan informasi, karena 

semakin banyak data sensitif dibagikan secara daring. Sebagaimana 

diatur dalam ISO 19011:2018 Guidelines For Auditing Management 

System penerapan prosedur audit berbasis teknologi harus memastikan 

integritas data yang dikumpulkan serta mengatisipasi potensi risiko 

keamanan selama pengumpulan bukti audit secara elektronik. 

Kompetensi digital auditor merupakan faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan pelaksanaan audit berbasis teknologi. Seiring dengan 

perkembangan pesat di bidang teknologi, auditor tidak hanya dituntut 

memahami standar audit tradisional, tetapi juga harus memiliki 

keterampilan digital untuk beradaptasi dengan alat dan prosedur berbasis 

teknologi. (Khoriuninisa et al., 2021) menyatakan bahwa auditor dengan 

keterampilan tinggi yang lebih mampu mengoptimalkan penggunaan 

perangkat analitik untuk mendeteksi anomaly dan risiko lebih cepat 

dibandingkan metode audit konvesional. 

Kepatuhan pengguna menjadi faktor penting yang memastikan 

seluruh proses audit sistem informasi berjalan sesuai dengan kebijakan 

dan standar yang ditetapkan organisasi. Pengguna yang patuh akan 

menggunakan sistem sesuai prosedur, menjaga keamanan data, serta 

mendukung kelancaran proses audit. Sebaliknya, jika tingkat kepatuhan 

pengguna rendah, maka penerapan audit software, kemampuan auditor, 

dan infrastruktur TI yang baik tidak akan memberikan hasil yang 

maksimal, karena kesalahan pengguna atau pelanggaran prosedur dapat 
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menurunkan kualitas hasil audit. 

 

Berdasarkan hal tersebut, kepatuhan pengguna berperan sebagai 

variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara audit software, 

digital skill auditor, dan infrastruktur teknologi informasi terhadap audit 

sistem informasi. Artinya, semakin tinggi tingkat kepatuhan pengguna, 

semakin kuat pula pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap 

keberhasilan audit sistem informasi. Sebaliknya, jika kepatuhan 

pengguna rendah, maka hubungan tersebut cenderung melemah. Dengan 

demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis peran 

kepatuhan pengguna dalam memoderasi hubungan antara audit software, 

digital skill auditor, dan infrastruktur teknologi informasi terhadap audit 

sistem informasi, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

audit sistem informasi di era digital saat ini. 

Menurut Wahono, Safuan, dan Alhabshy (2023), penerapan e-audit 

atau Audit Software yang memanfaatkan komputerisasi dan system 

berbasis catatan elekktronik memungkinnkan auditor untuk melakukan 

pemeriksaan dengan lebih efisien dan transparan. Melalui penggunaan 

software audit, auditor dapat mengakses data keuangan secara real-time 

tanpa harus hadir secara fisik di lokasi audit. Hal ini membuktikan bahwa 

audit berbasis teknologi mampu meningkatkan kecepatan, keakuratan, 

serta efektivitas dalam pengawasan sisteminformasikeuangan.Sedangkan, 

menurut Abimanyu dan Suhartini,(2023) menyatakan bahwa penggunaan 
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audit software atau teknologi informasi dan kemampuan auditor belum 

meningkatkan kualitas audit(Abimanyu dan Suhartini, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rumahorbo dan Dewayanto (2024) 

juga memperkuat temuan tersebut. Mereka menyoroti bahwa 

transformasi digital melalui pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dan 

Internet of Things (IoT) dalam proses audit telah mengubah cara auditor 

internal melakukan pengawasan terhadap sistem informasi organisasi. 

Audit berbasis kecerdasan buatan mampu membantu auditor mendeteksi 

pola transaksi yang mencurigakan secara lebih cepat dan tepat, sehingga 

peran software audit dalam menunjang efektivitas audit sistem informasi 

menjadi semakin penting. Dengan demikian, penggunaan teknologi audit 

berbasis AI berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan akurasi hasil 

audit. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ekananda et al (2021) 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi atau Digital Skill 

Auditor memiliki pengaruh positif terhadap praktik audit, di mana 

pemanfaatan teknologi membantu auditor dalam menjaga dan 

meningkatkan kualitas audit. Hasil penelitian tersebut memperkuat 

pandangan bahwa kemampuan auditor dalam menggunakan teknologi 

informasi berperan penting dalam proses pengambilan keputusan 

berbasis data yang akurat dan objektif. Dengan kata lain, semakin tinggi 

kemampuan auditor dalam menggunakan perangkat digital, maka 

semakin baik pula kualitas hasil audit yang dihasilkan.Sedangkan, 
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menurut Tomi Riyadi (2024) digital skill auditor atau kompetensi 

auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit atas sistem 

informasi berbasis komputer. 

Penelitian yang dilakukan oleh Iqbal dan Khoirun Nisa (2024) 

merupakan salah satu kajian penting yang menyoroti keterkaitan antara 

kualitas infrastruktur teknologi informasi dengan efektivitas audit sistem 

informasi di lingkungan pemerintahan daerah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa infrastruktur TIK di Pemerintah Kabupaten 

Karawang masih berada pada level rendah hingga sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur TI secara langsung 

memengaruhi efektivitas pelaksanaan audit sistem informasi, terutama 

dalam hal pemantauan, pengawasan data, dan keandalan sistem 

elektronik yang diaudit.Namun, menurut Dewi Rahmawati et al. (2016) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tingginya investasi 

infrastruktur TI berupa perangkat keras dan lunak tidak berpengaruh 

terhadap pentingnya audit sistem informasi pada Kantor PT. Pos 

Indonesia Cabang Madiun (tidak signifikan). 

Efektivitas teknologi ini sangat bergantung pada kepatuhan 

pengguna. Tingkat kepatuhan yang tinggi dapat memperkuat peran 

teknologi dalam audit sistem informasi, sementara kepatuhan yang 

rendah dapat mengurangi dampaknya. Oleh karena itu, penguatan 

kesadaran pengguna, komitmen tata Kelola yang baik, serta 

pengembangan kompetensi digital auditor menjadi faktor penting dalam 
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strategi dalam audit sistem informasi. 

 

Perkembangan teknologi informasi dalam dunia perbankan membuat 

kebutuhan akan audit sistem informasi semakin besar. Namun, penelitian 

oleh Rahmawati & Nurhayati (2021) menemukan bahwa pemanfaatan 

audit software di banyak instansi, termasuk sektor keuangan, masih 

belum optimal. Banyak auditor hanya menggunakan sebagian kecil dari 

fitur perangkat lunak audit yang tersedia, yang menyebabkan proses 

audit tidak maksimal dan potensi kesalahan sistem tidak sepenuhnya 

terdeteksi. Kondisi ini menciptakan fenomena bahwa audit software 

belum sepenuhnya mendukung efektivitas audit TI, terutama ketika data 

transaksi semakin kompleks dan sistem bank semakin berlapis. 

Selain itu, penelitian tersebut juga menyoroti bahwa digital skill 

auditor masih menjadi kendala penting. Sebagian auditor belum 

menguasai teknik audit berbasis digital seperti analisis big data, 

pengecekan log sistem, dan penggunaan tools otomatisasi audit. 

Akibatnya, audit sering dilakukan secara campuran—sebagian digital, 

sebagian manual—yang membuat proses audit lebih lambat dan 

meningkatkan kemungkinan bias atau human error. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa meskipun bank telah mengadopsi teknologi 

canggih, kualitas audit tetap terhambat oleh keterbatasan kemampuan 

teknis auditor itu sendiri. 
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Di sisi lain, Rahmawati & Nurhayati (2021) juga mengungkapkan 

masalah signifikan terkait infrastruktur teknologi informasi. Beberapa 

instansi masih menghadapi gangguan jaringan, kapasitas server yang 

tidak stabil, dan integrasi sistem yang belum sepenuhnya berjalan mulus. 

Infrastruktur yang lemah membuat auditor sulit mengakses data real 

time, memperlambat proses pemeriksaan, bahkan menghambat 

pendeteksian anomali transaksi. Ketika setiap komponen audit sudah 

digital, tapi infrastrukturnya tidak mendukung, hasil audit menjadi tidak 

akurat dan tidak mencerminkan kondisi sistem sebenarnya. 

Fenomena penyalahgunaan sistem perbankan di Kota Palembang 

kembali terlihat melalui kasus korupsi yang terjadi pada Bank Negara 

Indonesia (BNI) Kantor Cabang Palembang. Kasus ini melibatkan 

seorang mantan teller supervisor yang memanfaatkan kelemahan pada 

sistem aplikasi internal bank (ICONS) untuk melakukan transaksi fiktif. 

Pelaku menggunakan akun teller yang bukan miliknya dan mencatat 

penyetoran tunai tanpa adanya uang fisik di loket. Aksi tersebut 

dilakukan berulang kali hingga menyebabkan kerugian negara sebesar 

kurang lebih Rp5,2 miliar. Kejadian ini menunjukkan bahwa akses sistem 

yang tidak dikendalikan secara ketat dapat membuka peluang 

kecurangan, terutama jika otorisasi pengguna tidak diaudit secara 

berkala. 

Dalam pengungkapan kasus tersebut, audit internal dan pemeriksaan 

eksternal memiliki peran penting dalam menemukan penyimpangan 
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transaksi. Auditor menemukan bahwa terdapat setoran palsu yang 

langsung masuk ke enam belas rekening tanpa prosedur validasi dan 

tanpa bukti fisik setoran. Meskipun sistem perbankan telah mencatat 

setiap transaksi, lemahnya pengawasan digital, verifikasi pengguna, serta 

ketidaktepatan audit atas jejak digital memungkinkan tindakan 

manipulatif ini terjadi dalam waktu yang cukup lama. Hal ini 

memperlihatkan bahwa penerapan software audit dan kontrol digital yang 

lebih ketat sangat diperlukan untuk mencegah terulangnya kejadian 

serupa. 

Namun, kasus ini juga memperlihatkan kelemahan dalam proses audit 

lanjutan, terutama dalam penelusuran rekening penerima dana. Meski 

audit berhasil membuktikan adanya penyalahgunaan sistem dan 

pencatatan transaksi palsu, identitas pemilik rekening penampung tidak 

sepenuhnya dapat diungkap. Kondisi ini menandakan bahwa integrasi 

software audit perbankan dengan sistem pelacakan kepemilikan rekening, 

verifikasi nomor identitas, serta pemantauan aktivitas transaksi masih 

belum optimal. Celah ini menunjukkan bahwa audit software perbankan 

belum mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

aliran dana apabila sistem tidak didukung oleh data yang bersih dan 

keterhubungan antarplatform yang memadai. 

Kasus BNI Palembang menjadi contoh konkret mengenai pentingnya 

penguatan audit digital dalam industri perbankan. Penggunaan software 

audit tidak hanya berfungsi untuk mencatat dan memverifikasi transaksi, 



11 
 

 

 

 

tetapi juga harus mampu mendeteksi pola penyimpangan, membatasi 

akses pengguna, serta memberikan peringatan dini terhadap aktivitas 

mencurigakan. Kejadian ini menegaskan bahwa sistem informasi yang 

modern tanpa pengawasan audit yang memadai dapat tetap menjadi 

sasaran penyalahgunaan. Oleh karena itu, lembaga perbankan perlu 

meningkatkan kualitas infrastruktur teknologi informasi dan audit 

software agar risiko kecurangan dapat ditekan secara efektif, sekaligus 

memastikan transparansi dan integritas operasional bank. 

Berdasarkan dari penjelasan sebelumnya, sehingga penulis ingin 

meneliti sebuah studi yang berjudul “ Pengaruh Audit Software, Digital 

Skill Auditor, Dan Infrastruktur Teknologi Informasi Terhadap 

Audit Sistem Informasi Dengan Kepatuhan Pengguna Sebagai 

Variabel Moderasi ( Studi Empiris pada Bank BUMN Di kecamatan 

Ilir Barat Palembang Provinsi Sumatera Selatan) 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh audit software terhadap audit sistem informasi? 

 

2. Bagaimana pengaruh digital skill auditor terhadap audit sistem 

informasi? 

3. Bagaimana pengaruh infrastruktur teknologi informasi terhadap 

audit sistem informasi? 

4. Bagaimana kepatuhan pengguna memoderasi pengaruh audit 

software terhadap audit sistem informasi? 

5. Bagaimana kepatuhan pengguna memoderasi pengaruh digital skill 

auditor terhadap audit sistem informasi? 

6. Bagaimana kepatuhan pengguna memoderasi pengaruh infrastruktur 

teknologi informasi terhadap audit sistem informasi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh audit software terhadap audit sistem 

informasi 

2. Untuk mengetahui pengaruh digital skill Auditor terhadap audit 

sistem informasi 

3. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur teknologi informasi 

terhadap audit sistem informasi 

4. Untuk mengetahui kepatuhan pengguna memoderasi pengaruh 

 

audit software terhadap audit sistem informasi 

 

5. Untuk mengetahui kepatuhan pengguna memoderasi pengaruh 

digital skill auditor terhadap audit sistem informasi 
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6. Untuk mengetahui kepatuhan pengguna memoderasi pengaruh 

infrastruktur teknologi informasi terhadap audit sistem informasi 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

 

Penulis akan mendapatkan pemahaman mengenai ilmu audit,dan 

dapat menambah wawasan mengenai Pengaruh Audit Software, 

Digital Skill Auditor, dan Infrastruktur Teknologi Informasi 

Terhadap Audit Sistem Informasi dengan Katuhan Pengguna sebagai 

Variabel Moderasi 

2. Bagi Lokasi Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan serta motivasi 

terkait dengan mengenai Pengaruh Audit Software, Digital Skill 

Auditor, dan Infrastruktur Teknologi Informasi Terhadap Audit 

Sistem Informasi dengan Kepatuhan Pengguna sebagai Variabel 

Moderasi 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi 

dan dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di masa yang 

akan datang 
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